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ABSTRAK 

DIANA ISLAMIATI MUNANDAR, Efektivitas Penggunaan Akun 

Instagram @Hasanuddin_Univ Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Mahasiswa Universitas Hasanuddin. (Dibimbing oleh Muliadi Mau dan Nurul 

Ichsani). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas 

penggunaan Instagram @hasanuddin_univ di kalangan mahasiswa Universitas 

Hasanuddin, serta tingkat pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa Universitas 

Hasanuddin melalui penggunaan Instagram Universitas Hasanuddin. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif deskriptif. Adapun teknik 

penentuan jumlah sampel yang digunakan ialah Tabel Isaac dan Michael dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan propotional startified sampling. Total 

responden dalam penelitian ini sebanyak 344 responden. Metode pengumpulan data 

yaitu melalui penyebaran kuesioner dan studi pustaka sebagai sumber informasi 

sekunder. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan 

aplikasi pengolahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas penggunaan akun 

Instagram @hasanuddin_univ berada pada tingkat efektif dengan persentase 

82,8%. Adapun pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa melalui penggunaan 

Instagram Universitas Hasanuddin berada pada tingkat terpenuhi 62,8% dan sangat 

terpenuhi 34,6%. Data empiris tersebut membuktikan bahwa teori Uses and 

Gratifications yang menekankan bahwa khalayak aktif dalam menggunakan media 

untuk memenuhi kebutuhannya berlaku dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Instagram, Efektvitas Media, Pemenuhan 

Informasi  
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ABSTRACT 

DIANA ISLAMATI MUNANDAR, The Effectivity of Using Instagram 

Account @Hasanuddin_Univ on the Fulfillment of Student Information Needs at 

Hasanuddin University. (Supervised by Muliadi Mau and Nurul Ichsani). 

The objectives of this research are to determine the level of effectiveness of 

using Instagram @hasanuddin_univ among Hasanuddin University students, and 

the level of fulfilling the information needs of Hasanuddin University students 

through the use of Hasanuddin University’s Instagram. 

This type of research uses descriptive quantitative method. The technique 

for determining the number of samples used is Isaac and Michael's Table with the 

sampling technique using proportional stratified sampling. The total respondents in 

this study were 344 respondents. The method of data collection is through the 

distribution of questionnaires and literature study as a secondary source of 

information. The data collected is then analyzed using a data processing application. 

The results showed that the level of effectiveness of using the Instagram 

account @hasanuddin_univ was at the effective level with a percentage of 82.8%. 

The fulfillment of student information needs through the use of Hasanuddin 

University's Instagram is at a level of 62.8% fulfilled and 34.6% highly fulfilled. 

The empirical data proves that the Uses and Gratifications theory which emphasizes 

that the audience is active in using the media to fulfill their needs applies in this 

study. 

 

Keywords: Social Media, Instagram, Media Effectiveness, Information 

Fulfillment  
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BAB I 

PENDAHULUAN

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, kebutuhan manusia semakin kompleks dan beragam 

sehingga tidak lagi hanya mengenai kebutuhan sandang, pangan, dan papan, 

tetapi lebih dari itu kebutuhan akan informasi menjadi salah satu hal yang cukup 

esensial bagi masyarakat. Setiap manusia membutuhkan informasi untuk 

melengkapi pengetahuan mereka akan suatu hal. Informasi yang dibutuhkan pun 

beragam jenisnya dan juga menyesuaikan latar belakang mereka seperti 

pekerjaan, usia, status, minat dan masih banyak lagi (Dewi & Suharso, 2015).  

Untuk menyampaikan informasi kepada komunikan tentu dibutuhkan 

yang namanya media. Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak (Cangara, 2018). Jika 

khalayak tersebar tanpa diketahui di mana mereka berada dan dengan jumlah 

yang banyak, maka biasanya digunakan media massa. Media massa merupakan 

saluran komunikasi massa guna menyampaikan informasi atau pesan kepada 

khalayak secara luas. Media massa memengaruhi hampir seluruh aspek 

kehidupan masyarakat, sosial, budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya 

(Surentu, Warouw, & Rembang, 2020). 

Seiring berkembangnya zaman, manusia melakukan berbagai perubahan 

dengan menciptakan dan mempopulerkan media massa modern. Media massa 

modern memiliki ciri, yaitu sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada 
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banyak penerima, isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi 

namun juga oleh individual, interaksi terjadi pada individu, komunikasi mengalir 

(berlangsung) ke dalam, dan penerima yang menentukan waktu interaksi. Salah 

satu kemajuan media massa modern adalah internet (Kamaluddin, 2012). 

Internet adalah jaringan komputer yang jangkauannya mendunia. 

Perkembangan internet menjadikan dunia tanpa batas. Internet merupakan 

jaringan informasi yang melibatkan jutaan komputer pribadi yang tersebar di 

seluruh dunia. Dengan adanya internet, suatu komputer dengan komputer lain 

yang tempatnya saling berjauhan di seluruh muka bumi dapat saling bertukar 

data dan informasi. Perangkat komputer yang saling dihubungkan tidak harus 

sama jenis dan ukurannya, demikian juga tidak harus sama sistem operasinya. 

Pengguna dapat saling berhubungan dan berkomunikasi dengan bahasa yang 

sama untuk saling tukar informasi. 

Dalam jangka waktu yang relatif singkat, teknologi informasi khususnya 

teknologi internet berkembang dengan pesat. Pengguna internet di Indonesia dari 

tahun ke tahun terus mengalami peningkatan yang sangat signifikan. 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh We Are Social HootSuite, penggguna 

internet di Indonesia pada awal 2021 mencapai 202,6 juta jiwa. Jumlah ini 

meningkat 15,5 persen atau 27 juta jiwa jika dibandingkan pada Januari 2020 

lalu. Total jumlah penduduk Indonesia sendiri saat ini adalah 274,9 juta jiwa. Ini 

artinya, penggguna internet di Indonesia pada awal 2021 mencapai 73,7 persen. 
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Gambar 1. 1 Data Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2020

 

Gambar 1. 2 Data Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2021 

 

Membahas mengenai internet tentu erat kaitannya dengan istilah new 

media yang sering dibicarakan di tengah – tengah masyarakat. New media atau 

media baru adalah berbagai perangkat teknologi komunikasi yang 

memungkinkan adanya digitalisasi dan jangkauan yang luas untuk penggunaan 

pribadi/lembaga sebagai alat komunikasi. Adapun menurut John Vivian dalam 

(Nasrullah, 2014) menerangkan bahwa keberadaan media baru bisa melampui 

pola penyebaran pesan media tradisional yang bisa berinteraksi mengaburkan 
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batas geografis, kapasitas interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara 

real time. Menurut Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa ciri 

utama media baru adalah adanya saling keterhubungan, aksesnya terhadap 

khalayak individu sebagai penerima pesan maupun pengirim pesan, 

interaktvitasnya, kegunaan yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan 

sifatnya yang ada dimana – mana (McQuail, 2011).  

Bentuk media baru yang umum adalah media sosial. Media sosial adalah 

media di internet yang memungkinkan pengguna untuk menujukkan diri serta 

melakukan interaksi dengan pengguna lain, berbagi, berkolaborasi, ataupun 

membentuk ikatan sosial secara virtual (Ramadhana & Malau, 2021).  Salah satu 

media sosial yang eksis dan sering digunakan saat ini adalah Instagram. 

Instagram merupakan salah satu bentuk hasil dari kemajuan internet dan 

tergolong salah satu media sosial yang cukup digandrungi oleh khalayak masa 

kini. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya pengguna Instagram pada 

setiap tahunnya (Yusuf, 2009). 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh We Are Social HootSuite, total 

pengguna aktif media sosial Instagram di Indonesia pada awal tahun 2021 

mencapai 85 juta jiwa dengan mayoritas pengguna berada dalam rentang usia 18 

– 24 tahun. Instagram juga berada pada posisi ketiga sebagai media sosial yang 

paling sering digunakan dengan persentase sekitar 86,6 persen, tepat satu tingkat 

di atas Facebook yakni 85,5 persen. Hal ini menunjukkan antusiasme masyarakat 

terhadap penggunaan Instagram lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan 

Facebook.   
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Penggunaan media sosial Instagram memudahkan kita untuk mengetahui 

suatu informasi atau berita mengenai suatu daerah atau kota, organisasi, hingga 

Universitas yang ada di Indonesia. Hampir setiap perguruan tinggi memiliki 

akun resmi Instagram, sama halnya dengan Universitas Hasanuddin. 

Universitas Hasanuddin merupakan salah satu universitas negeri yang 

ada di kota Makassar yang menggunakan media sosial Instagram dan beberapa 

media lainnya guna menyebarkan informasi, baik yang bersifat akademik 

maupun non - akademik. Informasi akademik diartikan sebagai segala pesan atau 

pemberitahuan yang bersifat formal dan akademis, artinya bersifat ilmiah dan 

menyangkut ilmu pengetahuan. Sedangkan informasi non – akademik adalah 

kebalikan dari akademik yaitu informasi di luar lingkup akademis misalnya 

informasi mengenai organisasi, event, hari peringatan, inspiring person, dan 

lainnya.  

Akun resmi Instagram Universitas Hasanuddin dengan nama pengguna 

@hasanuddin_univ, menjadi salah satu media informasi yang cukup aktif dalam 

memberikan informasi kepada publiknya terkhusus mahasiswa. Hal tersebut 

sejalan dengan ketentuan postingan media sosial Unhas yang disampaikan oleh 

pihak Humas Unhas bahwa konten media sosial Unhas diperbaharui minimal 

satu kali setiap hari, namun dalam beberapa situasi penambahan konten baru 

dapat dilakukan tiga hingga lima konten baru (Nisaa, 2021).  

Berikut jumlah konten yang berhasil diposting oleh Unhas melalui media 

sosial Instagram dalam kurun waktu 3 bulan (22 September – 20 Desember) 

sebanyak 408 posts dan 289 stories. 
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Gambar 1. 3 Total Postingan Instagram @hasanuddin_univ 

(22 Sep - 20 Des 2021) 

 

Sejalan dengan penyajian konten yang cukup aktif, akun resmi Instagram 

Unhas (@hasanuddin_univ) juga mengalami peningkatan jumlah pengikut dari 

tahun sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Laporan Buku Tahunan 

Dies Natalis ke - 65 Universitas Hasanuddin, bahwa pengikut Instagram Unhas 

mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Pada periode 1 september 

2020 hingga 29 agustus 2021, jumlah pengikut menjadi 75.460. Dengan 

demikian, terdapat peningkatan sebesar 25.060 pengikut baru atau sebesar 

49,7% dari periode tahun sebelumnya. Pada periode tahunan tersebut, jumlah 

konten yang disajikan melalui Instagram Unhas sebanyak 769. 

Berdasarkan data engagement akun Instagram Unhas, mayoritas 

pengguna media sosial Instagram Unhas berada pada rentang usia 18 – 24 tahun 

yakni sebesar 64,7 persen, sesuai dengan kategori umur mahasiswa menurut 

Menristekdikti yang menyatakan bahwa usia mahasiswa di Indonesia berada 
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pada usia 19 – 23 tahun. Sesuai dengan hal tersebut, maka mayoritas mahasiswa 

di Universitas Hasanuddin, dapat dikategorikan sebagai pegguna aktif media 

sosial Instagram. Berikut ini adalah tampilan akun Instagram Universitas 

Hasanuddin: 

Gambar 1. 4 Tampilan Akun Resmi Instagram Universitas Hasanuddin 

 

Adanya akun resmi Instagram Universitas Hasanuddin sebagai sumber 

informasi akademik dan non – akademik diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

– kebutuhan akan informasi yang cepat, efektif, dan efisien. Oleh sebab itu 

konten yang terdapat dalam media sosial Instagram Unhas seharusnya dapat 

memenuhi kebutuhan informasi mahasiswanya sehingga tercapai kepuasan 

dalam penggunaannya.  Kebutuhan akan informasi di dalam dunia pendidikan 

terutama bagi mahasiswa merupakan kebutuhan sehari – hari yang tidak dapat 

terelakkan.  

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa informasi merupakan hal yang 

penting bagi Universitas dan publiknya terkhusus mahasiswa, karena dengan 

informasi maka mahasiswa dapat mengetahui hal apa saja yang terjadi pada 
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Universitas. Oleh karena itu, ketersediaan informasi dan kecepatan mendapatkan 

informasi merupakan senjata yang ampuh dalam memenuhi kebutuhan informasi 

mahasiswa. Dalam hal memenuhi kebutuhan informasi, setiap mahasiswa 

memiliki tingkat kepuasan yang berbeda – beda terhadap media yang ada, 

termasuk dari penggunaan Instagram Universitas Hasanuddin.  

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, penelitian dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Akun Instagram @Hasanuddin_Univ Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mahasiswa Universitas Hasanuddin” akan 

melihat dan menjelaskan bagaimanakah efektivitas dari penggunaan media 

sosial Instagram Unhas dalam memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa. 

Adapun beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yang memiliki 

persamaan topik yang dibahas dalam penelitian ini, penelitian – penelitian 

tersebut sebagai berikut. 

(Sarasak & Utami, 2021) melakukan penelitian dengan judul efektivitas 

penggunaan media sosial akun instagram @panncafe dalam pemenuhan 

kebutuhan informasi penggemar k-pop. Dalam penelitian tersebut diperoleh 

hasil bahwa media sosial @panncafe efektif dalam memenuhi kebutuhan 

informasi penggemar k-pop. Hal tersebut terjadi karena mayoritas responden 

sangat setuju bahwa adanya akun @panncafe membantu mereka mendapatkan 

informasi yang relevan seputar k-pop. 

(Ramadhana & Malau, 2021) melakukan penlitian dengan judul 

efektivitas penggunaan akun instagram @soalpalu terhadap kebutuhan 

informasi masyarakat kota palu. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah 
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kedua variabel yang ada pada penelitian berada pada kategori efektif sehingga 

disimpulkan bahwa akun Instagram @soalpalu sudah sangat efektif dalam 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat kota Palu. 

(Fauziyyah & Rina, 2020) melakukan penelitian dengan judul efektivitas 

akun instagram @infobandungraya terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

followers. Penelitian ini menyimpulkan bahwa akun instagram 

@infobandungraya sudah sangat efektif dalam memenuhi kebutuhan informasi 

followers. 

Persamaan yang tampak jelas dari penelitian yang akan peneliti lakukan 

dengan penelitian sebelumnya adalah variabel efektivitas media sosial Instagram 

dan pemenuhan informasi atau efek yang didapatkan setelah menggunakan 

media. Perbedaannya sendiri jika dibandingkan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya adalah objek penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

akun resmi Instagram Universitas Hasanuddin dengan subjek penelitian yaitu 

mahasiswa Universitas Hasanuddin. Penelitian ini akan melihat bagaimana 

efektivitas dari penggunaan Instagram Unhas dalam memenuhi kebutuhan 

informasi mahasiswa Unhas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan Instagram Unhas di kalangan 

mahasiswa Universitas Hasanuddin? 
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2. Bagaimana pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa Universitas 

Hasanuddin melalui penggunaan Instagram Unhas? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan Instagram Unhas di 

kalangan mahasiswa Universitas Hasanuddin.  

2. Untuk mengetahui pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa 

Universitas Hasanuddin melalui penggunaan Instagram Unhas. 

b. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada para pembaca dan juga dapat dijadikan sebagai bahan dari 

penelitian lanjutan dalam konteks keilmuan mengenai penggunaan 

media sosial seperti Instagram maupun terkait pemenuhan kebutuhan 

informasi penggunaan media tersebut. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui efektivitas penggunaan 

Instagram Unhas serta kebutuhan informasi yang didapatkan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tanggapan mahasiswa 

Unhas terhadap Instagram Unhas. 
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D. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berjudul “Efektivitas Penggunaan Akun Instagram 

@Hasanuddin_Univ Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mahasiswa 

Universitas Hasanuddin”, berdasarkan judul tersebut maka landasan teori yang 

digunakan adalah Uses and Gratification Theory. Alasan digunakannya teori 

tersebut untuk penelitian ini adalah relevansi teori dengan fenomena yang dikaji. 

Teori Uses and Gratifications dikenalkan pada tahun 1974 oleh Katz, Jay G. 

Blumler dan Michael Guretvich dalam bukunya The Uses on Mass 

Communications: Current Perspective on Gratifications Research yang 

membahas mengenai pengguna media yang berusaha untuk mencari sumber 

media terbaik untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Teori ini mengatakan bahwa 

pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media 

tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam 

proses komunikasi. Artinya, teori uses and gratification mengasumsikan bahwa 

pengguna mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya 

(Nurudin, 2009). 

Dalam perkembangannya, terdapat beberapa asumsi yang mendasari 

teori Uses & Gratifications. Elihu Katz, Jay G. Blumler and Michael Gurevitch 

dalam (Humaizi, 2018) menguraikan lima asumsi dasar dari teori ini, yaitu:  

a. Khalayak memiliki peran aktif, artinya khalayak bukanlah penerima 

yang pasif atas apapun yang media siarkan. Khalayak memiliki peran 

dalam memilih dan menentukan isi program media. Khalayak 



12 
 

 
 

melakukan pilihan terhadap media berdasarkan motivasi tujuan dan 

kebutuhan personalnya.  

b. Khalayak bebas memilih media, artinya khalayak secara bebas 

menyeleksi media dan program – programnya yang terbaik agar bisa 

mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhannya. Khalayak 

mengambil inisiatif dalam penggunaan media.  

c. Media massa bukan satu – satunya sumber pemuas, artinya media 

bersaing dengan bentuk – bentuk komunikasi lainnya dalam hal 

pilihan, kegunaan, dan perhatian untuk memuaskan kebutuhan 

konsumen.  

d. Tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang diberikan 

anggota khalayak, artinya individu dianggap cukup paham untuk 

melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu. 

Khalayak melakukan pilihan secara sadar mengenai penggunaan 

media yang digunakannya.  

e. Pencegahan signifikasi nilai kultural, artinya penilaian tentang nilai 

kultural dari media massa harus ditangguhkan sebelum diteliti lebih 

dahulu orientasi khalayak. 

Adanya asumsi – asumsi tersebut, tampak bahwa teori Uses and 

Gratification tetap menitikberatkan pada masalah kebutuhan individu terhadap 

informasi yang disajikan berbagai media. Pada penelitian ini, mahasiswa Unhas 

mencoba mencari sumber informasi yang dapat memenuhi kebutuhan informasi 
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seputar akademik maupun non – akademik melalui penggunaan Instagram 

Unhas.  

Secara singkat model Uses and Gratification yang menjadi landasan 

penelitian ini dipaparkan pada gambar di bawah ini:  

Gambar 1. 5 Model Uses and Gratification Theory 

 

 

 

Sumber: (Kriyantono, 2010) 

Model Teori Uses and Gratification Karlz, berhubungan dengan 

penelitian ini karena setiap mahasiswa memiliki karakteristik yang berbeda – 

beda, karena itulah maka setiap mahasiswa akan memiliki motif untuk 

memenuhi keinginan yang ada dalam dirinya tersebut. Hasil akhir dari penerapan 

teori ini adalah munculnya efek. Efek yang dimaksud yakni terpenuhinya 

kebutuhan informasi pada mahasiswa Unhas melalui penggunaan Instagram 

Unhas. 

Adapun keterkaitan model Uses and Gratification Theory dalam 

penelitian ini terletak pada dua konsep utama yaitu: Efektivitas Penggunaan 

Instagram Unhas dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mahasiswa Unhas. 
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1. Efektivitas Penggunaan Instagram Unhas (@hasanuddin_univ) 

Efektivitas adalah hubungan keluaran antara pusat tanggung jawab 

dengan suatu sasaran yang akan dituju, semakin besar tindakan nyata maka 

semakin efektif unit tersebut (Supriyono, 2000). Berdasarkan pengertian 

tersebut, maka efektivitas merupakan tindakan yang dilakukan sehingga 

menghasilkan akibat atau efek.   

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Bruhn, 

Schoenmueller dan Schafer dalam jurnal Management Research Review 

yang dikutip (Bimaskara, 2020), menyebutkan indikator efektivitas media 

ada empat, yaitu: 

a. Kemudahan Akses Media 

Kemudahan akses media semakin menjadi kebutuhan masyarakat saat 

ini mengingat kecepatan media dalam menyajikan informasi terbaru 

yang sering terjadi. 

b. Kelengkapan Media 

Informasi yang telah disampaikan melalui media harus terverifikasi 

akan sumber informasi, informasi yang disampaikan tidak terpotong 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Kejelasan Media 

Dalam menyampaikan informasi diperlukan kejelasan sehingga tidak 

menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca. Media resmi milik 

sebuah organisasi/lembaga harus terlihat jelas bahwa media tersebut 

merupakan media resmi sehingga dapat dibedakan dari media lain. 
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d. Atraktivitas Media 

Untuk menjadi media yang baik tentu memiliki daya tarik bagi orang 

untuk membaca dan tertarik untuk mengikuti informasi yang 

disampaikan oleh media tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini konsep 

yang pertama yakni efektivitas penggunaan Instagram Unhas yang kemudian 

diturunkan menjadi empat indikator yaitu kemudahan akses media, 

kelengkapan media, kejelasan media dan atraktivitas media.  

2. Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Kajian kebutuhan informasi yang ada tidak terlepas dari unsur 

pengguna dan media penampung informasi, seperti yang dijelaskan oleh 

Bimalendu Guha dalam bukunya Documentation and Information yang 

dikutip (Puspitadewi, Erwina, & Kurniasih, 2016), kebutuhan informasi 

pengguna terbagi menjadi empat, yaitu : 

a. Current Need Approach 

Merupakan pendekatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna akan informasi terbaru. Pengguna menggunakan media 

dengan cara sangat umum untuk meningkatkan pengetahuannya. 

Artinya mahasiswa Unhas mendapatkan informasi terbaru untuk 

menambah pengetahuannya mengenai akademik dan non – akademik 

melalui Instagram Unhas. 
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b. Everyday Need Approach 

Merupakan pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi secara cepat dan spesifik. Informasi yang dibutuhkan 

pengguna merupakan informasi yang rutin dilihat oleh pengguna. 

Artinya mahasiswa Unhas mendapatkan informasi rutin mengenai 

akademik dan non – akademik melalui Instagram Unhas secara 

spesifik dan cepat. 

c. Exhaustic Need Approach 

Merupakan pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam, pengguna informasi memiliki 

ketergantungan yang tinggi pada informasi yang dibutuhkan dan 

relevan. Artinya mahasiswa Unhas mendapatkan informasi yang 

sesuai, mendalam dan lengkap mengenai akademik dan non – 

akademik melalui Instagram Unhas.  

d. Catching-up Need Aproach 

Pendekatan terhadap pengguna akan informasi yang ringkas, tetapi 

juga lengkap khususnya mengenai perkembangan terakhir suatu 

subyek yang diperlukan. Artinya mahasiswa unhas mendapatkan 

informasi secara ringkas mengenai akademik dan non – akademik 

melalui Instagram Unhas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini konsep 

yang kedua yakni pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa Universitas 

Hasanuddin diturunkan menjadi 4 indikator yaitu current need aproach, 
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everyday need aproach, exhaustic need aproach, dan catching-up need 

aproach. 

Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Gambar 1. 6 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

  

 

 

 

E. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Penggunaan Instagram @hasanuddin_univ 

Tercapainya tujuan untuk memenuhi informasi mahasiswa Universitas 

Hasanuddin melalui penggunaan akun resmi Instagram Unhas sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan mahasiswa yang diukur dengan menggunakan 

indikator efektivitas media yaitu kemudahan akses media, kelengkapan 

media, kejelasan media dan atraktivitas media. 
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Tingkat efektivitas dibagi ke dalam empat kategori berdasarkan hasil skor 

yang diperoleh, yaitu: 

a. Sangat Tidak Efektif  = 10 – 19 

Dinilai sangat tidak efektif bila hasil yang diperoleh mahasiswa sangat 

tidak sesuai dengan harapan/motif mahasiswa terhadap akun Instagram 

@hasanuddin_univ. 

b. Tidak Efektif  = 20 – 29 

Dinilai tidak efektif bila hasil yang diperoleh mahasiswa tidak sesuai 

dengan harapan/motif mahasiswa terhadap akun Instagram 

@hasanuddin_univ. 

c. Efektif  = 30 – 39 

Dinilai efektif bila hasil yang diperoleh mahasiswa sesuai dengan 

harapan/motif mahasiswa terhadap akun Instagram @hasanuddin_univ. 

d. Sangat Efektif = 40 – 50 

Dinilai sangat efektif bila hasil yang diperoleh mahasiswa sangat sesuai 

dengan harapan/motif mahasiswa terhadap akun Instagram 

@hasanuddin_univ. 

2. Akun Instagram Universitas Hasanuddin (@hasanuddin_univ) 

Akun instagram @hasanuddin_univ merupakan salah satu akun media sosial 

yang digunakan dan dikelolah oleh pihak Universitas untuk memenuhi 

kebutuhan informasi mahasiswa Unhas dan publik lainnya, baik berkaitan 

dengan informasi akademik maupun non – akademik. 
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3. Universitas Hasanuddin 

Universitas Hasanuddin adalah perguruan tinggi negeri di kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan, yang telah berdiri pada 10 September 1956. 

4. Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Terpenuhinya hal – hal dasar bagi mahasiswa yang salah satu hal di 

dalamnya adalah informasi baik berkaitan dengan informasi akademik 

maupun non – akademik dengan menggunakan empat indikator yaitu, 

current need aproach, everyday need aproach, exhaustic need aproach, dan 

catching-up need aproach. 

Tingkat pemenuhan kebutuhan informasi dibagi ke dalam empat kategori 

berdasarkan hasil skor yang diperoleh, yaitu: 

a. Sangat Tidak Terpenuhi = 8 – 15 

Dinilai sangat tidak terpenuhi bila hasil yang diperoleh mahasiswa sangat 

tidak sesuai dengan informasi yang didapatkan mahasiswa melalui 

penggunaan akun Instagram @hasanuddin_univ. 

b. Tidak Terpenuhi         = 16 – 23 

Dinilai tidak terpenuhi bila hasil yang diperoleh mahasiswa tidak sesuai 

dengan informasi yang didapatkan mahasiswa melalui penggunaan akun 

Instagram @hasanuddin_univ. 

c. Terpenuhi          = 24 – 31 

Dinilai terpenuhi bila hasil yang diperoleh mahasiswa sesuai dengan 

informasi yang didapatkan mahasiswa melalui penggunaan akun 

Instagram @hasanuddin_univ. 
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d. Sangat Terpenuhi         = 32 – 40 

Dinilai sangat terpenuhi bila hasil yang diperoleh mahasiswa sangat 

sesuai dengan informasi yang didapatkan mahasiswa melalui 

penggunaan akun Instagram @hasanuddin_univ. 

5. Informasi Akademik 

Informasi akademik diartikan sebagai segala pesan atau pemberitahuan yang 

bersifat formal dan akademis, artinya bersifat ilmiah dan menyangkut ilmu 

pengetahuan misalnya informasi mengenai pembayaran ukt, pendaftaran 

mahasiswa baru, kalender akademik, dan lainnya. 

6. Informasi Non – Akademik 

Informasi non – akademik adalah kebalikan dari akademik yaitu informasi 

di luar lingkup akademis misalnya informasi mengenai organisasi, event, 

hari peringatan, ucapan bela sungkawa, prestasi mahasiswa dan lainnya.  

7. Mahasiswa Universitas Hasanuddin 

Mahasiswa Universitas Hasanuddin adalah peserta didik aktif program 

sarjana (S1) angkatan 2018 – 2021. 

F. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan dimulai dari bulan Januari 2022 

sampai bulan Februari 2022. Adapun lokasi dari penelitian dilakukan adalah 

Universitas Hasanuddin. 

 

 



21 
 

 
 

2. Tipe Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, 

yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada Mahasiswa Universitas Hasanuddin. 

3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Jenis data 

1) Data primer 

Peneliti melakukan pembagian kuesioner yang memiliki beberapa 

pertanyaan yang berstruktur. 

2) Data sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data studi pustaka yaitu literatur – literatur seperti 

buku, artikel, jurnal, serta situs internet yang dapat menjadi bahan 

referensi bagi peneliti. 

b. Teknik pengumpulan data 

1) Kuesioner 

Kuesioner disebarkan kepada Mahasiswa Universitas Hasanuddin 

yang merupakan pengguna media sosial Instagram dan pernah 

mengunjungi akun resmi Instagram Unhas dalam mencari informasi 

terkait akademik maupun non – akademik.  
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2) Studi Pustaka 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan mencari data atau informasi 

melalui jurnal ilmiah, buku – buku referensi dan bahan – bahan 

publikasi yang dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti. 

4. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif program sarjana 

(S1) Universitas Hasanuddin angkatan 2018 – 2021. Berdasarkan data 

yang diperoleh melalui Bagian Administrasi Sistem Informasi 

Universitas Hasanuddin, maka didapat jumlah mahasiswa Universitas 

Hasanuddin sebanyak 24.760 orang. 

Tabel 1. 1 Jumlah Mahasiswa Universitas Hasanuddin 

No. Fakultas 
Jumlah Mahasiswa 

Akitf 

1. Ekonomi dan Bisnis 1.765 

2. Hukum 1.898 

3. Kedokteran 1.735 

4. Teknik 4.318 

5. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2.181 

6. Ilmu Budaya 1.813 

7. Pertanian 2.482 

8. 
Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 
1.980 

9. Peternakan 973 

10. Pendidikan Dokter Gigi 599 

11. Kesehatan Masyarkat 1.182 

12. Ilmu Kelautan dan Perikanan 1.620 

13. Kehutanan 948 

14. Farmasi 530 

15. Keperawatan 736 

Total Populasi 24.760 

Sumber: Bagian Administrasi Sistem Informasi Universitas Hasanuddin 
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b. Sampel  

Dalam penentuan sampel, peneliti memakai metode probability 

sampling yaitu masing – masing responden berpeluang untuk dipilih. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel berstrata 

proporsional (propotional stratified sampling). Untuk penentuan besaran 

sampel, peneliti menggunakan rumus Stephen Isaac & William B. 

Michael dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Jumlah sampel yang 

diperoleh dari 24.760 mahasiswa adalah 344 sampel. 

Gambar 1. 7 Tabel Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Terterntu 

Sumber : Rumus Stephen Isaac & William B. Michael 
 

Kemudian, dalam perhitungan sampel di setiap fakultas dapat dihitung 

dengan rumus: 

 

 

 

Sampel = 
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 x sampel keseluruhan 
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Adapun hasilnya adalah: 

Tabel 1. 2 Jumlah Sampel di Setiap Fakultas 

No. Fakultas 

Jumlah 

Mahasiswa 

Akitf 

Jumlah Sampel 

1. Ekonomi dan Bisnis 1.765 25 

2. Hukum 1.898 26 

3. Kedokteran 1.735 24 

4. Teknik 4.318 60 

5. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2.181 30 

6. Ilmu Budaya 1.813 25 

7. Pertanian 2.482 34 

8. 
Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 
1.980 28 

9. Peternakan 973 14 

10. Pendidikan Dokter Gigi 599 8 

11. Kesehatan Masyarkat 1.182 17 

12. 
Ilmu Kelautan dan 

Perikanan 
1.620 23 

13. Kehutanan 948 13 

14. Farmasi 530 7 

15. Keperawatan 736 10 

Total Populasi 24.760 344 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data statistik deskriptif. Data yang diperoleh melalui kuesioner dan 

studi pustaka sebagai data penunjang, yang kemudian diolah dengan 

memanfaatkan software SPSS 24.0 dan menggunakan Skala Likert sebagai 

pedoman. Dengan Skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator yang didapatkan akan 

dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item – item instrumen 

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Data yang diperoleh dari 

kuesioner akan dianalisis statistik dengan menggunakan tabel frekuensi yang 
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kemudian dijabarkan secara deskriptif serta dilengkapi dengan tabulasi 

silang dalam bentuk tabel meliputi baris dan kolom. 

Setelah data dianalisis secara deskriptif, selanjutnya dalam 

penelitian ini dilakukan pengukuran tingkat efektivitas Instagram Unhas 

serta tingkat pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa Universitas 

Hasanuddin berdasarkan pada persebaran nilai yang didapatkan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Media Sosial 

Perkembangan media baru serta teknologi komunikasi dan informasi 

telah menginisiasi terwujudnya konvergensi media, yang pada akhirnya 

menggiring persaingan hebat dalam dunia media. Saat ini telah berkembang 

dunia baru, yakni social (new) media yang menghubungkan media massa ke 

media virtual. Media sosial (social media) adalah istilah yang sering digunakan 

untuk merujuk pada bentuk media baru yang melibatkan partisipasi interaktif.  

Menurut (Budiman, Arif, & Roem, 2019), media sosial ialah media yang 

penyampaiannya melalui online, dan mempermudah pengguna untuk berperan 

aktif serta saling melakukan pertukaran dimana ciri penyebaran informasinya 

dari satu ke banyak sasaran dan banyak sasaran ke banyak sasaran. 

Kemudian (Nugroho, 2020) juga memberikan definisi terkait media 

sosial yakni media yang berfungsi sebagai jembatan komunikasi sosial. Sebuah 

media yang bersifat online di mana masyarakat bisa saling bercerita, 

berpartisipasi, berbagi, dan membentuk jejaring. Adapun Mandibergh dalam 

(Herlina, 2017), menjelaskan media sosial sebagai media yang mewadahi 

kerjasama diantara pengguna yang menghasilkan konten (user generated 

content).  

Definisi lain juga dikemukakan oleh (Prajarini, 2020) yang menjelaskan 

bahwa media sosial adalah situs atau aplikasi online yang memungkinkan 
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penggunanya membuat profil, mengundang teman, menerima teman, mengikuti 

teman, berkomunikasi, berbagi, berikirim pesan, dan berjejaring. 

Dalam lingkup komunikasi massa, media sosial dimanfaatkan untuk 

mengimplikasikan pesan yang diproduksi oleh lembaga – lembaga agar dapat  

menjangkau khalayak massa yang lebih luas. Lebih jelasnya, Catur Nugroho 

dalam bukunya Cyber Society: Teknologi, Media Baru dan Disrupsi Informasi 

membagi fungsi media sosial, sebagai berikut: 

1. Identitas, dapat dijelaskan bahwa mengacu pada representasi pengguna di 

dunia virtual. Hal ini bersifat deskriptif dan pribadi seperti profil, tanggal 

ulang tahun, hobi, dan lainnya.  

2. Percakapan, artinya media sosial memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi satu sama lain dengan cara siaran atau dialog secara serempak 

dalam waktu yang sama atau secara tidak bersamaan dengan selang waktu di 

antara pernyataan. 

3. Berbagi, mengacu pada kegiatan di mana konten yang ada disebarkan melalui 

media sosial. 

4. Kehadiran, memungkinkan pengguna media sosial untuk mengetahui di mana 

anggota komunitas lainnya, apakah sedang online atau offline dan juga lokasi 

aktual dari pengguna lainnya. 

5. Reputasi, berkaitan dengan kemungkinan pengguna untuk memenuhi syarat 

konten yang disediakan oleh pengguna lain dan membangun tingkat 

kepercayaan di antara anggota komunitas, contohnya adalah influencer. 
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6. Hubungan, memungkinkan anggota komunitas di dalam media sosial untuk 

memvisualisasikan jaringan mereka dalam berbagai cara. Misalnya 

menggunakan fitur “suka” ataupun “mengikuti” pada media sosial. 

7. Kelompok, merujuk pada kelompok keanggotaan di mana pengguna dapat 

mengartikulasikan afiliasi mereka atau minat pada subjek tertentu dan 

kelompok yang digunakan oleh pengguna untuk mengelola hubungan mereka 

(Nugroho, 2020). 

Media sosial hadir di tengah masyarakat dengan berbagai jenis. Untuk 

membedakannya, Kaplan dan Haenlin dalam (Herlina, 2017) mengemukakan 

bahwa media sosial memiliki ciri – ciri sebagai berikut: 

1. Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun juga bisa 

kepada banyak orang. 

2. Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibandingkan media lainnya. 

3. Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui gatekeeper. 

4. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi. 

Dibalik ciri – ciri media sosial yang telah dijelaskan di atas, ternyata 

(Hidayat, 2020) dalam bukunya Media Sosial Identitas, Transformasi, dan 

Tantangan menyebutkan bahwa media sosial juga memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Mendapatkan informasi, dengan menggunakan media sebagai alat untuk 

mendapatkan informasi terbaru, mencangkup data – data keperluan untuk 

pekerjaan, pendidikan, sosial, agama, hingga hiburan. 
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2. Menjalin silaturahmi, media sosial bisa menjadi tempat untuk bersosialisasi. 

Dengan banyaknya fitur aplikasi kita bisa dengan mudah menghubungi 

kerabat maupun teman lama, dengan itu kita bisa menjalin dan memperkuat 

silaturahmi dengan mudah. 

3. Branding, menurut pengertiannya sendiri branding adalah suatu cara 

perusahaan untuk membuat suatu kegiatan komunikasi agar produk usahanya 

bisa dikenal oleh para konsumen. 

4. Promosi, kegiatan promosi sangat marak dilakukan melalui media sosial, 

selain lebih efektif dan efisien dalam wakktu, kegiatan promosi melalui media 

sosial juga memiliki daya tarik yang menarik bagi konsumen yang lebih luas. 

B. Instagram 

Instagram adalah jejaring sosial yang lahir pada 6 Oktober 2010 dari 

sebuah perusahaan bernama Burbn Inc yang didirkan oleh Kevin Systrom dan 

Mike Krieger. Kata “insta” pada Instagram berasal dari kata “instan” seperti 

kamera polaroid yang pada masanya dikenal dengan sebutan “foto instan”. 

Instagram juga dapat menampilkan foto – foto secara instan seperti polaroid 

dalam tampilannya. Sedangkan kata “gram” berasal dari kata “telegram”, yang 

dimana cara kerja telegram adalah untuk mengirimkan informasi pada orang lain 

dengan cepat. Hal tersebut sama dengan Instagram yang dapat mengunggah 

foto/video dengan menggunakan internet, sehingga informasi yang ingin 

disampaikan dapat diterima dengan cepat. Maka dari itu, Instagram merupakan 

singkatan dari kata instan dan telegram.  
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Menurut (Fauziyyah & Rina, 2020), Instagram adalah sebuah platform 

media sosial yang dirancang untuk membagikan foto dan video serta 

memungkinkan para penggunanya untuk memberikan filter digital pada fotonya, 

mengedit foto dan video. Saat ini, media sosial Instagram tidak hanya digunakan 

untuk membagikan foto dan video, melainkan dijadikan sebagai wadah untuk 

membagikan berita, baik itu dari lembaga resmi ataupun pengguna pribadi. 

Definisi lain dikemukakan oleh (Prajarini, 2020), menjelaskan bahwa 

Instagram merupakan platform media sosial berbagi foto dan video. 

Penggunanya bervariasi mulai dari remaja sampai dewasa, bahkan tidak 

menutup kemungkinan anak – anak dan orang tua juga menggunakannya. 

Melalui Instagram, para pengguna bisa mendapatkan berita yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka, dikarenakan pengguna dapat mengunjungi profil 

ataupun mengikuti akun Instagram sesuai dengan berita ataupun informasi yang 

mereka butuhkan.  

Dilansir dari laman resmi m.liputan6.com (Sendari, 2019), beberapa fitur 

unggulan yang dimiliki Instagram, sebagai berikut: 

1. Berbagi Foto dan Video 

Fitur yang paling utama dari Instagram adalah sebagai tempat untuk berbagi 

foto dan video kepada pengguna lainnya. Pengguna dapat memberikan 

caption dan filter pada postingannya. 
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2. Komentar dan Like 

Pada foto dan video yang diunggah, pengguna lain dapat memberikan 

komentar dan like. Instagram memiliki fitur like (tanda suka) sebagai penanda 

bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang telah diunggah. 

3. Explore 

Explore pada Instagram adalah sebuah tab di dalam aplikasi yang 

menampilkan foto atau postingan populer. 

4. Instagram Story 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengambil foto dan video, 

menambah efek dan kemudian menambahkannya ke kilas cerita Instagram 

mereka dengan batas waktu dilihat followers maksimal 24 jam. 

5. Reels 

Fitur instagram reels memungkinkan pengguna untuk membuat video singkat 

selama 15 detik dengan pilihan audio, efek, dan tools kreatif lainnya. 

6. Highlight 

Fitur ini memungkinkan pengguna menyimpan Instagram stories sehingga 

bisa dilihat tanpa batas waktu 24 jam oleh followers. 

7. Ig Live 

Fitur Ig Live memungkinkan pengguna membuat tayangan langsung melalui 

aplikasi Instagram sehingga followers dapat langsung bergabung dan 

memberi komentar. 
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8. Instagram Insight 

Fitur ini memudahkan pengguna Instagram bisnis untuk melihat siapa saja 

yang mengunjungi profil bisnisnya. Informasi tersebut seperti usia, 

demografi, maupun jenis kelamin.  

Fitur – fitur di atas merupakan sebagian besar dari fitur yang ada pada 

Instagram.  

C. Efektivitas Media 

Pengertian efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

akibat, pengaruh, membawa hasil dan berhasil guna. Sedangkan dalam bahasa 

inggris efektivitas berasal dari kata effective yang berarti berhasil, atau sesuatu 

yang dilakukan berjalan berhasil dengan baik.  

Menurut (Herlina, 2017), efektivitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target yang dicapai oleh sebuah manajemen yang 

menggunakan sarana dan prasarana agar tercapai tujuan yang diinginkan tepat 

pada waktunya. 

Sementara itu, Martoyo dalam (Ramadhana & Malau, 2021), 

menjelaskan bahwa efektivitas adalah sebuah keadaan dimana tujuan yang ingin 

dicapai ditentukan, sarana dan peralatan yang dipergunakan, dan kemampuan 

yang dimilikinya sesuai, sehingga dapat dicapai hasil yang memuaskan.  

Dalam pandangan H Emerson, efektivitas adalah ukuran untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Sarasak & Utami, 2021).  
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas berkaitan dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan 

hasil yang dicapai.                                                                                                                                                                                                                               

Adapun indikator efektivitas menurut Bruhn, Schoenmueller dan Schafer 

dalam jurnal Management Research Review yang dikutip (Bimaskara, 2020), 

menyebutkan indikator efektivitas media ada empat, yaitu: 

a. Kemudahan Akses Media 

Kemudahan akses media semakin menjadi kebutuhan masyarakat saat ini 

mengingat kecepatan media dalam menyajikan informasi terbaru yang sering 

terjadi. 

b. Kelengkapan Media 

Informasi yang telah disampaikan melalui media harus terverifikasi akan 

sumber informasi, informasi yang disampaikan tidak terpotong sehingga 

dapat dipertanggungjawabkan. 

c. Kejelasan Media 

Dalam menyampaikan informasi diperlukan kejelasan sehingga tidak 

menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca. Media resmi milik sebuah 

organisasi/lembaga harus terlihat jelas bahwa media tersebut merupakan 

media resmi sehingga dapat dibedakan dari media lain. 

d. Atraktivitas Media 

Untuk menjadi media yang baik tentu memiliki daya tarik bagi orang untuk 

membaca dan tertarik untuk mengikuti informasi yang disampaikan oleh 

media tersebut. 
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D. Kebutuhan Informasi 

Setiap orang dalam menjalani kehidupan mempunyai kesamaan dalam 

hal selalu membutuhkan informasi, namun yang membedakan adalah tingkat dan 

jenis informasi yang dibutuhkan. Dilihat dari etimologinya, informasi berasal 

dari bahasa latin yaitu informare yang berarti “membentuk melalui pendidikan”. 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), informasi diartikan 

sebagai suatu penerangan, pemberitahuan kabar atau berita tentang sesuatu. 

Menurut Zorkoczy dalam (Puspitadewi, Erwina, & Kurniasih, 2016), 

informasi merupakan suatu pengertian yang diekspresikan melalui ungkapan 

mengenai suatu kejadian, kenyataan, atau gagasan, dengan menggunakan 

lambang – lambang yang telah diketahui dan disepakati bersama. Sebuah data 

harus dikemas dan diproses dengan cara – cara tertentu untuk menjadi informasi 

yang berguna. 

Adapun Hasugian dalam (Fitriani, 2017) berpendapat, informasi adalah 

sebuah konsep yang universal dalam jumlah muatan yang besar, meliputi banyak 

hal dalam ruang lingkupnya masing-masing dan terekam pada sejumlah media. 

Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah kumpulan data 

yang telah diolah, diproses, dan dimodifikasi sehingga data tersebut memiliki 

arti atau makna bagi penggunanya. 

Setiap orang mempunyai kebutuhan yang berbeda dalam kehidupannya. 

Masyarakat mencari sesuatu yang bermanfaat dan dapat memenuhi 

kebutuhannya. Saat ini, informasi telah menjadi suatu kebutuhan yang tidak 
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dapat terelakkan.  Krikelas dalam (Sarasak & Utami, 2021), menyatakan bahwa 

kebutuhan informasi akan muncul saat pengetahuan yang ada pada individu 

kurang dari apa yang mereka butuhkan, sehingga mendorong individu untuk 

mencari informasi. 

Kebutuhan informasi seseorang ataupun masyarakat dipengaruhi oleh 

berbagai hal, seperti latar belakang pendidikan, pengalaman dan ambisi 

seseorang, usia, hobi dan lainnya. Faktor – faktor tersebut kemudian yang 

menentukan sumber dan media informasi yang mereka gunakan. 

Sementara itu menurut Bimalendu Guha dalam bukunya Documentation 

and Information yang dikutip (Puspitadewi, Erwina, & Kurniasih, 2016), 

kebutuhan informasi pengguna terbagi menjadi empat, yaitu : 

a. Current Need Approach 

Merupakan pendekatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna akan informasi terbaru. Pengguna menggunakan media dengan 

cara sangat umum untuk meningkatkan pengetahuannya.  

b. Everyday Need Approach 

Merupakan pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan informasi secara 

cepat dan spesifik. Informasi yang dibutuhkan pengguna merupakan 

informasi yang rutin dilihat oleh pengguna.  
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c. Exhaustic Need Approach 

Merupakan pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam, pengguna informasi memiliki ketergantungan yang tinggi pada 

informasi yang dibutuhkan dan relevan. 

d. Catching-up Need Aproach 

Pendekatan terhadap pengguna akan informasi yang ringkas, tetapi juga 

lengkap khususnya mengenai perkembangan terakhir suatu subyek yang 

diperlukan. Pendekatan ini berkaitan dengan kebutuhan informasi yang 

bersifat sekilas tetapi mampu memberikan gambaran lengkap tentang suatu 

topik. 

E. Teori Uses and Gratification 

Teori Uses and Gratifications dikenalkan pada tahun 1974 oleh Elihu 

Katz, Jay G. Blumler dan Michael Guretvich dalam bukunya The Uses on Mass 

Communications: Current Perspective on Gratifications Research. Teori ini 

mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan 

menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak 

yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari 

sumber media yang paling baik di dalam usaha memenuhi kebutuhannya. 

Artinya, teori uses and gratification mengasumsikan bahwa pengguna 

mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya (Nurudin, 2009). 

Teori uses and gratification menunjukkan bahwa permasalahan 

utamanya bukan pada bagaiamana cara media mengubah sikap dan perilaku 

kahalayak, akan tetapi lebih kepada bagaiamana media memenuhi kebutuhan 
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pribadi dan sosial khalayak. Sehingga sasarannya adalah pada khalayak yang 

aktif, yang memang menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus 

(Humaizi, 2018). 

Dalam melihat media, teori ini lebih menekankan pada pendekatan 

manusiawi. Artinya, manusia mempunyai otonomi dan wewenang dalam 

memperlakukan media. Khalayak memiliki berbagai alasan untuk menggunakan 

media. Selain itu, konsumen media mempunyai kebebasan untuk memutuskan 

bagaimana (lewat media mana) mereka menggunakan media dan bagaimana 

media tersebut akan berdampak pada dirinya. Penggunaan teori ini bisa dilihat 

dalam kasus selektivitas musik personal. Kita menyeleksi musik tidak hanya 

karena cocok dengan lagunya, melainkan juga untuk motif – motif lain, misalnya 

untuk gengsi diri, kepuasan batin, atau sekedar hiburan. 

Dalam perkembangannya, terdapat beberapa asumsi yang mendasari 

teori Uses & Gratifications. Elihu Katz, Jay G. Blumler and Michael Gurevitch 

dalam (Humaizi, 2018) menguraikan lima asumsi dasar dari teori ini, yaitu:  

a. Khalayak Memiliki Peran Aktif 

Artinya khalayak bukanlah penerima yang pasif atas apapun yang media 

siarkan. Khayalayak memiliki peran dalam memilih dan menentukan isi 

program media. Khalayak melakukan pilihan terhadap media berdarkan 

motivasi tujuan dan kebutuhan personalnya.  
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b. Khalayak Bebas Memilih Media  

Artinya khalayak secara bebas menyeleksi media dan program – program 

yang terbaik agar bisa mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Khalayak mengambil inisiatif dalam penggunaan media.  

c. Media Massa Bukan Satu – Satunya Sumber Pemuas 

Artinya media bersaing dengan bentuk – bentuk komunikasi lainnya dalam 

hal pilihan, kegunaan, dan perhatian untuk memuaskan kebutuhan konsumen.  

d. Tujuan Pemilih Media Massa Disimpulkan Dari Data Yang Diberikan 

Anggota Khalayak 

Artinya individu dianggap cukup paham untuk melaporkan kepentingan dan 

motif pada situasi-situasi tertentu. Khalayak melakukan pilihan secara sadar 

mengenai penggunaan media yang digunakannya.  

e. Pencegahan Signifikasi Nilai Kultural 

Artinya penilaian tentang nilai kultural dari media massa harus 

ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak. 

Berdasarkan asusmsi dasar yang diajukan oleh Elihu Katz, Jay 

G.Blumler dan Michael Guretvich dapat dilihat bahwa secara umum asusmsi 

dasar dari teori uses and gratification adalah berfokus pada khalayak media. Di 

mana keputusan menggunakan media sepenuhnya berada di tangan khalayak 

hingga pada akhirnya mereka dapat memutuskan untuk menggunakan media 

atau tidak menggunakan sama sekali. 


